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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek esensial untuk menjamin keamanan pekerja dan
kelancaran produksi di industri manufaktur: Proses setting sensor Body Steering memiliki potensi bahaya
dari aktivitas kerja, peralatan, dan interaksi sistem yang berisiko menyebabkan kecelakaan jika tidak
dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan
menentukan pengendalian kecelakaan kerja pada proses tersebut. Menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan matriks risiko, penelitian ini mengintegrasikan tiga metode. Job Safety Analysis (JSA)
digunakan untuk mengidentifikasi bahaya setiap tahapan kerja. Hazard Identification, Risk Assessment and
Determining Control (HIRADC) diterapkan untuk menilai dan menentukan pengendalian risiko. Sementara
itu, Hazard and Operability Study (HAZOP) digunakan untuk menganalisis potensi penyimpangan proses
kerja. Hasil penelitian menunjukkan adanya potensi bahaya dengan kategori risiko sedang hingga tinggi,
khususnya pada paparan suhu panas, kebisingan, dan kerja berulang. Penerapan ketiga metode ini terbukti
mampu menganalisis bahaya dan penyimpangan proses secara lebih komprehensif.

Kata kunci :Keselamatan dan Kesehatan Kerja, JSA, HIRADC, HAZOP, Risiko Kecelakaan Kerja

ABSTRACT

Occupational Safety and Health (K3) is an essential aspect to ensure worker safety and smooth production
in the manufacturing industry. The process of setting the Body Steering sensor has potential hazards from
work activities, equipment, and system interactions that are at risk of causing accidents if not managed
properly. This study aims to identify potential hazards, assess the level of risk, and determine the control
of work accidents in the process. Using a qualitative descriptive approach with a risk matrix, this study
integrates three methods. Job Safety Analysis (JSA) is used to identify hazards at each stage of work.
Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) is applied to assess and
determine risk control. Meanwhile, the Hazard and Operability Study (HAZOP) was used to analyze
potential deviations in the work process. The results of the study show that there is a potential hazard with
a medium to high risk category, especially in exposure to hot temperatures, noise, and repetitive work. The
application of these three methods has been proven to be able to analyze hazards and process deviations
more comprehensively.

Keyword : Occupational Safety and Health, JSA, HIRADC, HAZOP, Occupational Accident Risk
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Study (HAZOP)  diperlukan  untuk
menganalisis penyimpangan proses
operasional yang dapat memicu kondisi tidak

Kecelakaan kerja merupakan peristiwa aman. Berdasarkan latar belakang tersebut,
tidak terduga dan tidak diinginkan di penelitian ini dilakukan untuk
lingkungan kerja yang dapat menyebabkan mengintegrasikan metode JSA, HIRADC,
cedera ﬁsik’ kerugian materia], hlngga dan HAZOP pada proses setting sensor BOdy
terganggunya  produktivitas  perusahaan Steering di PT XYZ. Integrasi ketiga metode
(Pratama, 2024). Berdasarkan data ini bertujuan memberikan analisis yang

1. PENDAHULUAN

Kementerian Ketenagakerjaan ~ Republik
Indonesia tahun 2024, tercatat sebanyak
462.241 kasus kecelakaan kerja, yang
mengindikasikan bahwa penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
berbagai sektor, termasuk industri otomotif,
masih belum optimal dan memerlukan
perhatian serius (Kemnaker, 2024). PT XYZ
adalah perusahaan manufaktur otomotif yang
memproduksi komponen kendaraan, di mana
salah satu tahapan produksinya adalah proses
setting sensor Body Steering. Proses ini
menuntut  ketelitian  tinggi, melibatkan
aktivitas kerja yang berulang selama 8 jam
per shift, serta memaparkan pekerja pada
kondisi ekstrem seperti suhu komponen
mencapai 95-100°C dan tingkat kebisingan
85-90 dB. Kondisi lingkungan dan
operasional  tersebut  berpotensi = besar
menimbulkan kecelakaan kerja maupun
penyakit akibat kerja apabila tidak dikelola
dengan tepat. Untuk mengendalikan risiko
tersebut, evaluasi  keselamatan  yang
komprehensif sangat diperlukan. Penggunaan
metode Job Safety Analysis (JSA) terbukti
efektif dalam memetakan potensi bahaya
pada setiap langkah aktivitas kerja, namun
memiliki keterbatasan dalam menilai tingkat
risiko secara kuantitatif dan menentukan
prioritas pengendalian risiko (Ryan Hanif
Aditya Putra, 2023). Oleh karena itu, metode
Hazard Identification, Risk Assessment, and
Determining Control (HIRADC) diterapkan
untuk melengkapi JSA guna
mengklasifikasikan risiko kerja secara lebih
terstruktur sehingga memudahkan penentuan
tindakan pengendalian yang efektif (Setiyadi,
2024). Lebih lanjut, karena proses ini juga
melibatkan interaksi manusia dan sistem
teknis, pendekatan Hazard and Operability
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komprehensif ~ dalam  mengidentifikasi
bahaya, menilai risiko, serta merumuskan
strategi pengendalian yang efektif untuk
menekan angka kecelakaan kerja.

2. LANDASAN TEORI

2.1Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) merupakan sistem manajemen yang
bertujuan melindungi pekerja dari kondisi
tidak aman, serta mencegah kecelakaan
dan penyakit akibat kerja. Berdasarkan
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970,
penerapan K3 berfungsi mengamankan
sumber produksi dan = menciptakan
lingkungan  kerja  yang  efisien.
Pengelolaan K3 yang baik akan secara
efektif menekan tingkat kerugian
operasional perusahaan (Indonesia, 1970).

2.2Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah kejadian tidak
terduga yang menyebabkan cedera,
kerusakan alat, atau gangguan produksi.
Insiden ini sering dipicu oleh interaksi
kelalaian manusia dan lingkungan yang
tidak aman, sehingga perusahaan wajib
memperbaiki  kondisi  kerja  serta
meningkatkan kesadaran pekerja
(Abdurrozzaq Hasibuan, Bonaraja Purba,
Ismail Marzuki et al., n.d.). Pada PT XYZ,
potensi kecelakaan pada proses setting
sensor Body Steering cukup tinggi akibat
paparan suhu panas, penggunaan alat
tajam, dan  kebisingan  berlebih.
Mengingat batas maksimal kebisingan
adalah 85 dB , identifikasi bahaya dan
penilaian risiko sistematis sangat krusial
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untuk mengendalikan potensi bahaya
tersebut.

2.3 Job Safety Analysis (JSA)

Job Safety Analysis (JSA) adalah
teknik sistematis dalam manajemen K3
yvang digunakan untuk mengidentifikasi
bahaya, menilai potensi risiko, dan
menentukan pengendalian yang tepat
pada setiap aktivitas pekerjaan guna
meminimalkan insiden (Rahman et al.,
2022). Metode ini menitikberatkan pada
penguraian tugas secara rinci sehingga

bahaya tersembunyi dapat terdeteksi
sejak awal [8]. Berbagai studi
menunjukkan — JSA  terbukti  efektif

mengungkap berbagai risiko kerja [9],
serta membantu perusahaan merumuskan
tindakan pengendalian proaktif agar
pekerjaan terlaksana dengan aman [10)].
Dalam penelitian ini, JSA menjadi dasar
penting untuk memetakan langkah-
langkah spesifik pada proses setting
sensor Body Steering.

2.4 Hazard Identification Risk Assesment
and Determining Control (HIRADC)
Metode = Hazard  Identification,  Risk

Assessment, and Determining Control (HIRADC)

adalah pendekatan sistematis untuk

mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko,
dan menentukan langkah pengendalian guna
meminimalkan insiden di lingkungan kerja.

Metode ini mencakup tiga tahapan utama:

identifikasi ~ potensi  bahaya ' (mekanikal,

kelistrikan, ergonomis) (Marfuah et al., 2024).

penilaian  risiko = menggunakan  matriks

berdasarkan  parameter  kemungkinan dan
dampaknya [12], serta penentuan pengendalian
melalui pendekatan teknis, administratif, dan
pemakaian APD. Pada proses setting sensor Body

Steering, penerapan HIRADC sangat krusial

untuk mengevaluasi dan menetapkan kontrol yang

efektif demi menekan risiko kecelakaan [13].

2.5Hazard and Operability Study
(HAZOP)

Metode Hazard and Operability Study
(HAZOP) digunakan untuk menganalisis
potensi penyimpangan operasional yang dapat
memicu  kecelakaan  kerja.  Pendekatan
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sistematis ini mengevaluasi deviasi dari
kondisi normal menggunakan kata kunci
khusus. HAZOP efektif mengidentifikasi
bahaya tersembunyi (Khayyirah et al, 2025),
sehingga sangat relevan diterapkan untuk
menekan risiko pada tahapan teknis setting
sensor Body Steering.

2.6  State of the Art Penelitian

NPenelitian ~ terdahulu  mengenai K3
umumnya menerapkan metode Job Safety
Analysis (JSA) )(Wirdati et al., 2024),Hazard
Identification, Risk Assessment, and
Determining Control (HIRADC) [4] , atau
Hazard and Operability Study (HAZOP)
(Ilmansyah et al., 2020),secara terpisah. Posisi
state of the art penelitian ini adalah
mengintegrasikan ketiga metode tersebut secara
komprehensif pada aktivitas setting sensor Body
Steering di industri otomotif, yang sebelumnya
masih jarang dikaji(Gustopan, 2022).

Tabel 1. State Of the Art Penelitian

No Penulis |Objek |Metode| Fokus |Temuan | Kete Posisi
Penelitian| Utama rterb Penelitian
atasa ini
n
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litian
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3) ta rkan asi
m tahapa | potensi Penelit
R in nkerja | bahaya ian ini
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3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang didukung oleh
matriks  penilaian  risiko  guna
mengidentifikasi, menganalisis, serta
mengevaluasi potensi bahaya
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keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Penelitian dilaksanakan pada area
produksi di PT XYZ, sebuah perusahaan
otomotif, dengan fokus utama pada
proses Setting Sensor Body

Steering. Pengumpulan data penelitian
berlangsung sejak tanggal 1 Oktober
hingga 30 November 2025 melalui
kegiatan observasi lapangan,
wawancara, dan studi dokumentasi.
Objek penelitian ini secara spesifik
mencakup keseluruhan tahapan teknis
proses setting sensor, dari
persiapanperalatan hingga pengujian
akhir, yang melibatkan interaksi
manusia, mesin, komponen mekanik,
serta sistem kelistrikan. Mengingat
aktivitas kerjanya bersifat repetitif dan
memiliki potensi risiko fisik maupun
ergonomis, analisis dilakukan secara
terintegrasi. Metode Job Safety Analysis
(JSA) digunakan untuk memetakan
tahapan kerja , Hazard Identification,
Risk Assessment, and Determining
Control (HIRADC) menilai tingkat
risiko , dan Hazard and Operability
Study (HAZOP) menganalisis
kemungkinan penyimpangan proses
untuk merumuskan usulan pengendalian
K3 yang tepat, aman, dan juga jauh lebih
komprehensif.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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1. Identifikasi dan Perumusan Masalah:
Mengidentifikasi dan  merumuskan
permasalahan terkait Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada proses Setting
Sensor Body Steering di PT XYZ sebagai
dasar penentuan tujuan penelitian.

2. Studi Literatur: Mempelajari landasan
teori, konsep, dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan K3 serta penerapan
metode JSA, HIRADC, dan HAZOP.

3. Pengumpulan Data: Mengumpulkan
data primer melalui observasi langsung
dan wawancara, serta mengumpulkan data
sekunder melalui studi dokumentasi.

4. Pengolahan dan Analisis Data:
Menganalisis data secara  bertahap
menggunakan metode  JSA  untuk
mengidentifikasi potensi bahaya, metode
HIRADC untuk menilai prioritas risiko,
dan metode HAZOP untuk memperdalam
identifikasi penyimpangan proses.

5. Pembahasan Hasil Penelitian:
Membahas hasil analisis dari ketiga
metode tersebut secara mendalam dengan
mengaitkannya pada kondisi aktual di
lapangan serta teori pendukung.

6. Penarikan Kesimpulan dan Pemberian
Rekomendasi: Menarik kesimpulan dari
hasil analisis dan menyusun rekomendasi
sebagai usulan perbaikan K3 bagi
perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Penelitian

Pada; Bab ini Proses pengolahan data
dikumpulkan melalui pengumpulan data
primer (observasi lapangan, wawancara, dan
dokumentasi) serta data sekunder (dokumen
perusahaan dan literatur K3). Berdasarkan
observasi di area setting sensor Body
Steering, ditemukan kondisi berpotensi
bahaya seperti paparan suhu panas komponen
(95-100°C), tingkat kebisingan di atas 85 dB,

penggunaan alat manual (congkelan
dan finisher), serta aktivitas kerja berulang
selama 8 jam. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara yang menunjukkan kurangnya
disiplin operator dalam penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) seperti ear plug dan

73

DOl https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v10i2

sarung tangan, serta munculnya kelelahan
kerja. Didukung oleh dokumentasi instruksi

kerja perusahaan , seluruh data ini
selanjutnya diolah menggunakan metode
JSA, HIRADC, dan HAZOP untuk
mengidentifikasi potensi bahaya, menilai
tingkat risiko, serta menganalisis
penyimpangan  proses  kerja  secara
komprehensif.

4.1.1 Job Safety Analysis (JSA)

Metode Job Safety Analysis
(JSA) digunakan untuk
mengidentifikasi potensi bahaya pada
setiap tahapan kerja dalam proses
setting sensor Body Steering. Proses
ini dilakukan dengan menguraikan
pekerjaan menjadi beberapa langkah
kerja, kemudian mengidentifikasi
potensi  bahaya  serta risiko yang
mungkin terjadi pada setiap langkah
tersebut.

Tabel 2. Job Safety Analysis(JSA)

Job Safety Analysis

No Jsa Terbit
Nama Setting  Sensor  Departem  Pro
Pekerjaan  Body Steering en duk
si
Are
a
Pengawas  Supervisor Pelaks  Operat
Produksi ana or
Setting
Sensor
APD 1. Sarung Tangan Anti Panas
Wajib 2. Sepatu Safty
3. Ear Plug
N | Taha Uraian | Poten | Risiko/ | Pengen
o | pan Peker;j si Cedera | dalian
Peker | aan Baha
jaan ya
1 | Peme | Operat | Perm | Tanga Pemeri
riksaa | or ukaa n lecet | ksaan
n memer | n alat | atau alat
kondi | iksa tajam | tergore | sebelu
si kondis S m
kerja i diguna
dan congk kan
toolin | elan, fi dan
g nisher, penggu
dan naan
area sarung
kerja tangan
sebelu
m
proses
dimula
i
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2 | Meng | Operat | Perm | Tanga Mengg kabel | mema tanga dan Kabel
ambil | or ukaa n unakan kone sukan n kerusa sesuai
body | menga | nbod | terasa sarung ktor kabel semp kan Jalur
steeri | mbilb | y panas tangan senso | konekt | it dan | Kabel
ngha | ody steeri | atau dan r or ke | kabel
sil steerin | ngpa iritasi berhati posisi tertar
spray | gdari nas ringan | -hati yang ik

area saat telah
proses memeg di
sebelu ang tentuk
mnya produk an

3 | Mem | Operat Tanga | Memas 9 | Peme | Operat | Foku Kelela | Istirah
asang | or Posis n ang riksaa | or s han at mata
body | meleta | i terjepit | produk n memer | visua Mata secara
steeri | kkan tanga sesuai hasil iksa 1 berkala
ngpa | body n posisi settin | posisi dala
dajig | steerin | semp dan g sensor | m

g pada | it fokus Senso | dan wakt

posisi pada saat r hasil u

jig area j bekerja pemas | Lama

sesuai ig angan

SOP 1 | Aktiv. | Operat | Kebis | Gangg | Mengg

4 | Mem | Operat | Teka Lecet Mengg 0 | asi or ingan uan unakan
asang | or nan Pada unakan Kerja | bekerj lingk Pende ear
Finis Mema | tanga Jari alat selam | a  di | unga ngaran plug
her sanga n dan sesuai a area n dan sesuai

Finish berle | kelelah | fungsi prose | produ kerja pernur | ketentu
er bih an S ksi >85 unan an
pada dan tangan produ | denga DB konsen

titik ujung ksi n trasi

awal alat mesin

pemas yang

angan berope

sensor rasi

5 | Mene | Operat | Gera Kelela | Pereng
mpel or kan han angan
Se‘im mene | tanga | | ofot gringgan 4.1.2 Hazard Identification, Risk Assessment
rpada | mpel n tangan secara
bagia | sensor | berul berkala and Determining Control (HIRADC)

n pada ang
joint bagisn Metode Hazard Identification, Risk
;agr:nu Assessment and Determining Control

6 Menle Operat | Posis Kﬁsala Nll(engi (HIRADC) digunakan untuk menilai
mpe or 1 an uti D L2o 0 0 :
oy | B8 Lok | pema | pemas | Tntruks tingkat risiko .(.13.1‘1 setiap potensi bahaya
r suaika | sanga | angan( | ikerja yang telah diidentifikasi pada metode
men, n n Huma erusa 5 1ai
o | Posio Koy . e Jf)l? Safety Anglysm (JSA). Penilaian
garis Sensor | sesua Error) risiko dilakukan dengan
PL penel (% mengkombinasikan nilai Likelihood

garis (kemungkinan terjadi) dan Severity
P ;da (tingkat keparahan dampak) untuk
Eody memperoleh tingkat risiko (risk level).
Steeri

ng Tabel 3. Hazard Identification,Risk Assesment and

7 | Mera | Operat | Cong Lecet | Mengg Determining Control (HIRADC)
pikan | or kelan pada unakan
senso | merata | terple | tangan | congke
r kan set atau lan
meng | sensor jari secara N| Ak | Bah | Ri | Ex | Se | L | R | Peng
guna mengg hati- Of tiv | aya | si isti | ve | i is | enda
kan unaka hati ita ko | ng | ri k | k | lian
cong n s Co |ty | el | L | Tam
kelan | congk Ke nt (s | i e | baha

elan rja rol | ) h |v |n
sesuai o | e
arah o |1
pemas d

angan (

8 | Mem | Operat | Posis Nyeri Memas L
asang | or i tangan ang )
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4.1.3 Analisis dan

Rekomendasi
Pengendalian Risiko K3

P Evaluasi keselamatan dan kesehatan
kerja pada proses setting sensor Body
Steering dilakukan secara terintegrasi
menggunakan metode JSA, HIRADC,
dan HAZOP. Berdasarkan identifikasi
Job Safety Analysis (JSA), potensi
bahaya utama  bersumber  dari
penggunaan alat manual (congkelan),
posisi kerja yang sempit di area jig,
aktivitas berulang, serta paparan
lingkungan' kerja berupa panas
komponen dan kebisingan = yang
melebihi 85 dB. Melalui penilaian
tingkat risiko dengan  Hazard
Identification, Risk Assessment and
Determining  Control  (HIRADC),
diketahui bahwa mayoritas bahaya
tersebut tergolong dalam risiko sedang
(seperti potensi tangan terjepit dan
kelelahan otot), sedangkan paparan
kebisingan diklasifikasikan sebagai

risiko tinggi karena dapat
menyebabkan gangguan pendengaran
dan penurunan konsentrasi.

Melengkapi temuan tersebut, analisis
Hazard and Operability Study
(HAZOP) mengungkap beberapa
penyimpangan proses (deviation),
seperti ketidaksesuaian posisi sensor
terhadap garis PL, tekanan congkelan
yang tidak merata, hingga kesalahan
rute pemasangan kabel konektor.
Penyimpangan ini sangat dipengaruhi
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oleh human factor, khususnya
kelelahan dan menurunnya tingkat
fokus pekerja akibat pekerjaan yang
repetitif, yang tidak hanya berisiko
memicu cedera tetapi juga
menyebabkan kecacatan produk atau
rework. Untuk mengatasi seluruh
potensi bahaya, tingkat risiko, dan
penyimpangan proses tersebut,
dirumuskan langkah mitigasi yang
berfokus pada pengendalian
administratif, inspeksi alat secara
rutin, peregangan otot (stretching)
berkala, pengawasan Standard
Operating Procedure (SOP), serta
kepatuhan penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD). Rincian usulan perbaikan
dan pengendalian risiko K3 tersebut

disajikan pada Tabel 4.9.
Tabel 4. Job Safety Analysis(JSA)
N | Potensi Dampak Rekomen
o Bahaya/Penyim dasi
pangan Pengend
alian
1 Tangan Menggun

terasa panas | akan
dan  tidak | sarung
nyaman tangan
kerja dan
memastik
Paparan  panas an
pada body operator
steering tidak
menyentu
h
permukaa
n  panas
terlalu
lama

2 Kebisingan Gangguan Mewajibk
lingkungan kerja | pendengara an

di atas 85 dB n dan | pengguna
penurunan an ear
konsentrasi plug serta
kerja melakuka
n
pengawas
an
pengguna
an APD
secara
berkala

3 Tangan terjepit | Cedera Memastik
pada area jig ringan pada | an posisi
tangan pemasang
operator an body

steering

sesuai
SOP dan
meningka

tkan

kehati-
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hatian
operator
4 Penggunaan Lecet pada | Melakuka
congkelan yang | tangan dan | n

tidak stabil hasil sensor | pengecek
tidak rata an
kondisi
congkela
n secara
rutin
sebelum
digunaka
n

5 Kelelahan Melakuka
otot tangan | n

dan jari | peregang
operator an  otot
(stretchin
g) secara
berkala
sebelum
dan saat
bekerja
6 Melakuka
n briefing
SOP
sebelum
Produk NG produksi
dan dimulai
proses rewo | dan

rk meningka
tkan
fokus
kerja
operator
7 Posisi kabel | Kerusakan Melakuka
konektor  tidak | kabel sensor | n
sesuai jalur dan pemeriks
ketidaknya aan visual
manan kerja | hasil
pemasang
an
sebelum
proses
berikutny
a

8 Kurangnya Human Meningka
konsentrasi error pada tkan
operator proses pengawas
pemasangan | an kerja
sensor dan
memastik
an
kondisi
kerja
operator
tetap
kondusif

Aktivitas  kerja
berulang
(repetitive work)

Posisi sensor
tidak sesuai
garis PL

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis, proses
setting sensor Body Steering memiliki
berbagai potensi bahaya yang dipengaruhi
oleh faktor manusia, lingkungan, dan
peralatan kerja. Integrasi metode Job Safety
Analysis (JSA) dan Hazard Identification,
Risk Assessment and Determining Control
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(HIRADC) menunjukkan bahwa mayoritas
aktivitas kerja berada pada kategori risiko
sedang, seperti tangan terjepit dan
kelelahan akibat kerja berulang, sedangkan
paparan kebisingan di atas 85 dB masuk
dalam kategori risiko tinggi. Sementara itu,
analisis Hazard and Operability Study
(HAZOP) mengungkap adanya
penyimpangan proses operasional—seperti
posisi sensor yang tidak sesuai garis PL dan
tekanan alat yang tidak stabil—yang
mayoritas  dipicu  oleh  menurunnya
konsentrasi pekerja akibat beban kerja
repetitif.

Untuk meminimalkan risiko
kecelakaan - dan penyimpangan proses,
perusahaan disarankan untuk meningkatkan
pengawasan  secara  ketat  terhadap
kepatuhan Standard Operating Procedure
(SOP) dan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD), khususnya ear plug. Perusahaan
juga perlu melakukan  pemeriksaan
kelayakan alat kerja (tooling) secara rutin
dan menerapkan program peregangan otot
(stretching) berkala di sela-sela jam kerja
untuk menekan tingkat kelelahan operator.
Bagi penelitian selanjutnya,
direkomendasikan untuk menggunakan
metode analisis tambahan serta
mengumpulkan data kuantitatif yang lebih
terperinci agar kajian K3 menjadi semakin
komprehensif.
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